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Tujuan Penelitian ini adalah: 1)Untuk mengetahui dan menganalisis upaya yang dilakukan oleh Polresta Jambi dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di masa pandemi Covid-19, 2)Untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi Polresta Jambi dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di masa Pandemi Covid-19. Perumusan Masalah: 1) Bagaimanakah upaya Polresta Jambi dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di masa pandemi Covid-19? 2) Apakah kendala yang dihadapi Polresta Jambi dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di masa Pandemi Covid-19? Metode Penelitian: Yang Digunakan adalah Yuridis Empiris. Hasil Penelitian: 1) Upaya kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di masa pandemi covid-19, bentuk penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilayah hukum Polresta Jambi dilakukan dengan upaya preventif dan represif. Upaya preventif meliputi patroli, sosialisasi, dan mengefektifkan peran sistem keamanan lingkungan. 2) Walau masih belum efektif dimana terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, antara lain wilayah luas, pelaku lintas daerah, korban tidak melapor atau kurang cepat melapor, masyarakat kurang responsif dan kooperatif dalam memberikan keterangan, tidak memberikan keterangan seutuhnya dan takut dijadikan saksi, kurang sarana IT, personil kurang, instansi lain kurang kooperatif. Saran: Diperlukan pihak lain yang harus andil dalam penanggulangan kejahatan dimasa pandemi Covid-19, seperti akademisi hukum, maupun psikolog. Dan bagi Kepolisian diharapkan terus meningkatkan kinerja untuk mengungkap kasus dan menekan angka pencurian dengan kekerasan. Bagi pemerintah diharapkan senantiasa mengawasi jalannya ijin usaha jam operasional bagi pelaku usaha dan apabila melanggar wajib dikenai sanksi administrasi. Bagi masyarakat diharapkan senantiasa waspada saat berada diluar rumah ataupun pada saat dirumah dan mampu mengantisipasi segala kemungkinan pencurian yang terjadi.
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